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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi 

 
Gambar 6. Pengukuran torsi. 

   
Gambar 7. Hasil Pengukuran torsi 
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Lampiran 2. Dimensi Desain Pemarut Kelapa Tipe PRT50-Agrowindo 

 

Gambar 8. Dimensi desain lama 

 

Gambar 9. Dimensi desain baru 
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Lampiran 3. Perhitungan Mesin Pemarut Kelapa Tipe PRT50-Agrowindo 

Daya (P) dapat dihitung menggunakan rumus: 

P=τω 

di mana:  

P adalah daya, 

ω adalah kecepatan angular dalam satuan putaran per menit (rpm), dan 

τ adalah torsi. 

Dalam hal ini, τ= 2,352 Nm dan ω=800 rpm =  
2𝜋×800 rpm 

60
 =83,78 rad/s 

Dimana: 

P= 2,352 Nm ×83,78rad/s 

P= 197,31 watt 

Jadi, daya yang dihasilkan adalah sekitar 197,31watt atau 0,197 kilowatt.  

Lampiran 4. Perhitungan momen Inersia 

Menghitung momen inersia menggunakan persamaan berikut: 

𝐼𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼𝑥 + 𝐼𝑦 

Dimana Itotal adalah momen inersia total, Ix adalah momen inersia horiszontal, Iy 

adalah momen inersia vertikal. Untuk mendapatkan Ix dan Iy menggunakan 

persamaan berikut: 

𝐼 =
∑ 𝑤𝑛 × 𝐴

∑ 𝐴
 

w adalah titik berat suatu wilayah, A adalah luas wilayah. 

Menghitung momen inersia pada besi siku 4×4  

𝐼𝑥 =
20 (4 × 40) + 2 (4 × 36)

(4 × 40) + (4 × 36)
 

𝐼𝑥 =
20 (160) + 2 (144)

160 + 144
 

𝐼𝑥 =
3488

304
= 11,47𝑚𝑚4 

𝐼𝑦 =
38 (4 × 40) + 18 (4 × 36)

(4 × 40) + (4 × 36)
 

𝐼𝑦 =
38 (160) + 18 (144)

304
 

𝐼𝑦 =
8672

304
= 28,52 𝑚𝑚4 

𝐼𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 11,47 + 28,52 = 40𝑚𝑚4 

Menghitung momen inersia pada besi siku 3×3  

𝐼𝑥 =
15 (4 × 30) + 2 (4 × 26)

(4 × 30) + (4 × 26)
 

𝐼𝑥 =
15 (120) + 2 (104)

120 + 104
 

𝐼𝑥 =
2008

224
= 8,96𝑚𝑚4 

Y 

x 

40 mm 

40 mm 

4 mm 

4 mm 

Y 

x 

30 mm 

30 mm 

4 mm 

4 mm 
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𝐼𝑦 =
28 (4 × 30) + 13 (4 × 26)

(4 × 30) + (4 × 26)
 

𝐼𝑦 =
28 (120) + 13 (104)

224
 

𝐼𝑦 =
4712

224
= 21,03 𝑚𝑚4 

𝐼𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 8,96 + 21,03 = 30𝑚𝑚4 

Lampiran 5. Perhitungan Momen Bending Diberikan Pada Besi Siku 

Menghitung momen bending beban yang diberikan merata dan memiliki dua titik 

sumbu menggunakan persamaan berikut: 

𝑀 =
𝑤 𝐿2

8
 

Dimana M momen bending, w adalah beban per satuan panjang (N/m), L adalah 

panjang balok (m). 

Menghitung momen bending pada box pemarut dimana 

w = 15 kg dikonversi menjadi 147 Nm 

L = 23 cm dikonversi menjadi 0,23 m 

𝑀 =
147  × (0,23)2

8
 

𝑀 =
147  × (0,0529 )

8
 

𝑀 =
33,81 𝑁𝑚

8
=4,23 Nm 

Lampiran 6. Perhitungan momen bending maksimum pada besi siku 

Menghitung momen bending maksimum pada besi siku menggunakan rumus 

berikut: 

𝜎 =
𝑀 × 𝑐

𝐼
 

Dimana σ adalah tegangan lentur, M adalah momen bending, c adalah jarak titik 

sumbuh dan I adalah momen inersia. 

Menghitung momen bending maksimum pada besi siku 4x4  

Diketahui tegangan lentur 250 Nm2, jarak titik sumbu 23 cm atau 230 mm momen 

inersia 40 mm4 maka: 

250 =
𝑀 × 230

40
 

250 × 40 = 𝑀 × 230 

𝑀 =
250 × 40

230
=

10000

230
= 43,47𝑁𝑚 

Diketahui momen bending maksimum pada besi siku 4x4 43,47 Nm hal ini 

menyatakan bahwa momen bending maksimum pada besi siku 4x4 lebih besar dari 

momen bending diberikan yaitu 4,23 Nm. 

Menghitung momen bending maksimum pada besi siku 3x3  

15 Kg 

23 
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Diketahui tegangan lentur 250 Nm2, jarak titik sumbu 23 cm atau 230 mm momen 

inersia 30 mm4 maka: 

250 =
𝑀 × 230

30
 

250 × 30 = 𝑀 × 230 

𝑀 =
250 × 30

230
=

7500

230
= 32,6𝑁𝑚 

Diketahui momen bending maksimum pada besi siku 3x3 32,6 Nm hal ini menyata 

bahwa momen bending maksimum pada besi siku 3x3 lebih besar dari momen 

bending diberikan yaitu 4,23 Nm. 

 

 


